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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Kontekstual
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan dalam pembelajaran pada dasarnya daerggim dan salah
satunya adalah pendekatan kontekstual. Pendekatatekstual merupakan
pendekatan yang menekankan kepada proses ketmnlibiatva secara maksimal.
Sanjaya (2006:253) mengatakan bal@eatextual Teaching and Learning (CTL)
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekdwéq@ada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan matey ylpelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyataggghmendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Pendapat lain tentang CTL dikemukakan oleh Depdikta004:16) bahwa
CTL merupakan pembelajaran yang menitikberatkara¢t@psiswa. Dalam diri
siswa telah terbentuk struktur pengetahuan yarah tdimilikinya. Oleh karena
itu, guru harus mampu mengaitkan atau menghubungiateri yang diajarkan
dengan apa yang sudah dimiliki siswa sebelumnyairdiah pentingnya guru
melakukan apersepsi. Sebab itu, siswa dituntut kumhampu menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Pejatala yang lebih
menekankan pada proses tersebut dikenal dengarefsganan yang kontekstual
(contextual teaching and learning) sehingga dalam prosesnya diharapkan siswa
belajar melalui proses mengalami sendiri bukan pgarses pemindahan/transfer

pengetahuan dari gurunya.



Johnson dalam Fahruddin (2008) mengemukakan baheralegatan
kontekstual merupakan suatu sistem pemberian ksstiiebagai suatu proses
pendidikan yang bertujuan untuk membantu pembelajatengan mengaitkan
materi pelajaran dengan situasi dan kondisi petssaosial, dan kultural mereka.

Selain itu, Firmansyah (2008) mengatakan bahwa gdextdn kontekstual
sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang matagadiegiatan belajar siswa
untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaglajabyang lebih bersifat
kongkrit (terkait dengan kehidupan nyata) dengara aaelibatkan aktivitas
belajar mencoba melakukan dan mengalami seretrining by doing).

Dari pendapat tersebut terlihat bahwa CTL menitiati@n kepada kegiatan
siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar dalaattral yang nyata. Dalam hal
ini_siswa diarahkan kepada konsep yang sebenarayabdkan tiruan sehingga
siswa tidak verbalisme terhadap konsep yang dgmétg@. Adapun tugas guru
adalah memberikan fasilitas agar siswa menemukaerimang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi yang nyata. Situaga dan pengalaman
yang dimiliki siswa sangat penting bagi pelaksana@ambelajaran menggunakan
pendekatan CTL. Hasil dari kegiatan tersebut selapa dijadikan sebagai
pegangan untuk diaplikasikan dalam kehidupan séizati

Dalam CTL diperlukan sebuah pendekatan yang leb#miberdayakan
siswa dengan harapan siswa mampu mengkonstrukplkagetahuan
dalam benak mereka, bukan menghafalkan fakta. Dipsay itu, siswa
belajar melalui mengalami bukan mengahafal, memgimqengetahuan
bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang geapr. Akan tetapi
sesuatu yang harus dikonstruksi siswa (Sudraj@f)20

Berdasarkan pengertian pendekatan kontekstual diaagkan di atas, ada

tiga hal yang menjadi dasar pendekatan kontekstual.
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a. CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswek uménemukan materi,
artinya proses belajar diorientasikan pada prosaggaman secara langsung.
Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharaplkayar siswa hanya
menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari danemukan sendiri
materi pelajaran.

b. CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubunganaamateri yang
dipelajari dengan situsi kehidupan nyata, artinigava dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajaraabettengan kehidupan
nyata.

c. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya diaédmaupan, artinya
CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahaatérimyang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajatu dapat mewarnai

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Pendekatan Kontekstual
Setiap pendekatan mempunyai karakteristik atau-criri tersendiri
sehingga dapat dibedakan dengan pendekatan yamgdaiBahkan karakteristik
tersebut dapat dijadikan acuan dalam melaksanak@pahgan sehingga dalam
pelaksanaannya sangat jelas perbedaannya dengdekptam yang lain. Secara
jelas, Sanjaya (2006:254) mengemukakan lima kanakie dalam proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstua
a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengakltéagetahuan
yang sudah adaadtiviting knowledge), artinya pada yang akan
dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yan@lsulipelajari.

b. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar daleangka
memperoleh dan menambah pengetahuan le@quiing knowledge).
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Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktifinya
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara lleban,
kemudian memperhatikan detailnya.

c. Pemahaman pengetahuanunderstanding knowledge) artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafgpitetatuk dipahami
dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tangga&aai yang lain
tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdesddnggapan
tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebpplying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang difergde
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswanggh tampak
perubahan perilaku siswa.

e. Melakukan refleksi féflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sehagaan balik
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Penggunaan CTL sebagai model atau pendekatan dagambelajaran,
mempunyai tujuan dan manfaat yang sangat besarpgegjembangan peserta
didik. Dilihat dari tahapan kegiatan yang menjaduan dalam pembelajaran,
tercermin tujuan yang akan dicapai. Tujuan terselgattu kemampuan
menemukan suatu konsep, kemampuan berpikir kik@gsnampuan bertanya,
kemampuan mengemukakan pendapat dan bekerja sammehciptakan sebuah
model.

Pendapat Johnson (2008:93-94), pendekatan konéksthempunyai
beberapa komponen sekaligus sebagai tujuan pekksaya.

a. Menjadi siswa yang dapat mengatur diri sendiri d&tif sehingga
dapat mengembangkan minat individu, mampu bekesjalis atau
dalam kelompok.

b. Membangun keterkaitan antara sekolah dan kontekgllggan nyata
seperti bisnis dan lembaga masyarakat.

c. Melakukan pekerjaan yang berarti. Pekerjaan yanqilke tujuan,
berguna untuk orang lain, yang melibatkan prosesemtekan pilihan,
dan menghasilkan produk, nyata atau tidak nyata.

d. Menggunakan pemikiran tingkat tinggi yang kreatifind kritis.

Menganalisis, melakukan sintesis, memecahkan nigsalembuat
keputusan, menggunakan logika dan bukti.
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e. Bekerja sama. Membantu siswa bekerja dengan efeddifam
kelompok, membantu mereka memahami bahwa apa yargke
lakukan mempengaruhi orang lain, membantu merekkobrinikasi
dengan orang lain.

f. Mengembangkan setiap individu. Memotivasi dan memayp setiap
siswa. Siswa tidak akan sukses tanpa dukunganodang dewasa.
Para siswa menghormati teman sebayanya dan oraragae

g. Mengenali dan mencapai standar tinggi. Mengidédatsii tujuan yang
jelas dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Mekkan kepada
mereka cara untuk mencapai keberhasilan.

Berdasarkan hal-hal tesebut, pendekatan konteksteatpunyai tujuan
yang mengarah kepada kemampuan siswa yang kompeKai dari berpikir
secara sederhana sampai kepada berpikir tarapi.tiigngan pendekatan
kontekstual, siswa dibekali berbagai aktivitas yarengarah kepada kemampuan
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Para seean belajar dengan motivasi
yang tinggi karena pada pendekatan kontekstualagarbkemampuan dasar
dijadikan sebagai landasan untuk mengembangkan kdiriarah yang lebih
optimal.

Pendekatan kontekstual mempunyai komponen selsmgan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sagala (2006:262) mehkg&anu 7 azas Yyang
melandasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunglendekatan
kontekstual yaitu kontruktivisme, inkuiri, bertanyguestioning), masyarakat
belajar (earning community), pemodelan rhodeling), refleksi ¢eflection),
penilaian nyata guthentic assesment). Selanjutnya Jhonson Fahruddin (2008)
menyebutkan ada delapan komponen yang tercakupndsistem pendidikan
yang menggunakan pendekatan kontekstual atau ®&Helapan komponen

tersebut adalah (naking meaningful connection atau membuat kaitan yang

bermakna, (2Hoing signifikan work atau melakukan karya yang berarti, 8
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regulated learning atau belajar dengan kontrol pribadi, ¢dlaboratoring atau
bekerja sama, (Sritival and creative thinking atau berpikir kritis dan kreatif, (6)
nurturing the individual atau memupuk bakat individu, (7aching high standart
atau mencapai standar yang cukup tinggi, damg®y authentic assessment atau
menggunakan penilaian yang sebenarnya. Komponsebidr disajikan satu per
satu di bawah ini.
a. Kontruktivisme
Dalam konstruktivisme, pengetahuan dibangun kgediemi sedikit

sehingga siswa membangun pengetahuannya sendsesitu diperoleh melalui
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pengetahuamantaik seperangkat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diamidil diingat, tetapi manusia
harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan membdmanaelalui pengalaman
nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkanlailgsaenemukam sesuatu
yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ddeyaitu siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka.
b. Menemukan

Pembelajaran selalu berusaha untuk mendorong sissveemukan sendiri
iimu pengetahuan dan keterampilannya. Kegiatan maekan merupakan bagian
inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstuRengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan builarya mengingat fakta dan
konsep, tetapi hasilnya menemukan sendiri. Habisa terjadi jika guru selalu
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan meé@mem Kegiatan ini

merupakan sebuah siklus. Siklus tersebut adalaloldgrvasi dbservervation),
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(2) bertanyaduestioning), (3) mengajukan dugaan (hipotesis), (4) mengukgwul
data (datagathering), dan (5) penyimpularcénlusion). Adapun langkah-langkah
menemukan sendiri adalah (1) merumuskan masalatekokan observasi,
menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisamiga, tabel, dan karya
lainnya, serta mengkomunikasikan atau menyajikasil lkarya pada pembaca,
teman sekelas, guru atau audien lainnya.

c. Bertanya

Proses bertanya bagi siswa merupakan proses nieimfganasi, sedangkan
guru bertugas memberikan dorongan, membimbing pumilai kemajuan belajar
siswa. Kegiatan bertanya ini mutlak perlu dilakukdalam pembelajaran
pengetahuan sosial. Bertanya dapat dilakukan astswea dengan siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan nara sumber. Altibéatanya juga ditemukan
ketika berdiskusi, bekerja dalam kelompok, menekesulitan, dan mengamati.
Melalui bertanya, siswa akan memperoleh pengetahsema berkembang
keterampilan dan sikapnya. Pengetahuan yang dirsg&eorang, selalu bermula
dari bertanya karena merupakan strategi utama pejatsn yang berbasis
kontekstual.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegidtartanya berguna
untuk (1) menggali informasi, baik administrasi ipan akademik, (2) mengecek
pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon kepasea,s(4) mengetahui
sejauh mana keingintahuan siswa, (5) mengetahthdlayang sudah diketahui

siswa, (6) memfokuskan perhatian siswa pada seyaaw dikehendaki guru, (7)
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untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan siawa, dan (8) untuk
menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
d. Masyarakat Belajar

Pembelajaran menggunakan pendekatan kontelkstaallebih baik dalam
bentuk kelompok-kelompok karena terjadi komunilastar siswa, siswa dengan
guru, atau mendatangkan nara sumber dari luar. ddakst belajar
mengisyaratkan bahwa hasil pembelajaran diperaethkdrja sama dengan orang
lain. Dalam kelas kontekstual, guru diharapkan ksslaakan pembelajaran
dalam kelompok-kelompok belajar. Belajar dalam k®jok tetap lebih baik
hasilnya daripada belajar sendiri. Adapun wujud yaeskat belajar di dalam
kelas adalah pembentukan kelompok, belajar bergasardan mendatangkan
nara sumber ke dalam kelas. Karena itu, di dalataskgang menggunakan
pembelajaran kontekstual, guru disarankan selallaks@nakan pembelajaran
kelompok belajar yang anggotanya heterogen.
e. Pemodelan

Guru dapat menjadi model ketika memberikan caemguoperasionalkan
sesuatu. Bisa juga mendatangkan para ahli yangisdengan materi pelajaran
yang disajikan, misalnya untuk menjelaskan pertanig@apat mendatangkan
petani, untuk menjelaskan mengenai peraturan lahdas, maka dapat
mendatangkan pihak kepolisian, dan sebagainya. akaygi pemodelan dapat
berbentuk demonstrasi, bermain peran, pemberiatoltaientang konsep atau
aktivitas belajar. Wujud modeling dalam pembelajagpengetahuan sosial

misalnya cara menggunakan globe, menunjukkan gamisrunjukkan perilaku
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seseorang, menggunakan alat komunikasi kontekstraiuk mengefektifkan
pembelajaran, model dapat dirancang dengan medibatkwa.

f. Refleksi

Refleksi merupakan bagian penting dalam pembralajdengan pendekatan
kontekstual. Guru perlu menyisakan sedikit waktdgpakhir pembelajaran untuk
mengadakan refleksi. Realisasinya dapat beruparpean langsung dari guru,
catatan atau jurnal di buku siswa, atau cara-cama yang ditempuh guru
mengarahkan kepada pemahaman mereka tentang ryaeritelah dipelajari.
Hasil refleksi akan memberikan masukan mengenakpahaan pembelajaran.
Berbagai kelebihan pembelajaran dapat dipertahangkadangkan kelemahan
pembelajaran harus dicari jalan keluarnya dan ttiagkan dalam pembelajaran
berikutnya.
g. Penilaian Nyata

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan gatuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukiswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benareli@iajar atau tidak, apakah
pengalaman  belajar siswa memiliki pengaruh yang itiposerhadap
perkembangan, baik intelektual maupun mental siddengan melaksanakan
penilaian, maka berbagai aktivitas siswa dapattdike secara jelas sebagai
aplikasi dari pelaksanaan pembelajaran yang difeksan.

Penilaian nyata dilakukan secara terintergrasgde proses pembelajaran.
Penilaian dilakukan secara terus menerus selamdatieg pembelajaran

berlangsung. Hal-hal tersebut akan memberikan naasukengenai keberhasilan
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pembelajaran. Oleh karena itu, tekanannya diarak&pada proses belajar bukan

kepada hasil belajar.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan perilaku sepé@mukakan oleh
Hamalik (2005:37) yaitu “Suatu proses perubahagkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.” Senada dengan petdapsebut, Ali (2005:14)
mengemukakan, “Belajar adalah suatu proses pernlgardaku, akibat interaksi
individu dengan lingkungan.” Adapun Slameto (2@)3nengemukakan “Belajar
yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseoratuk utmemperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurutsbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&aonya.”

Berdasarkan pendapat tersebut, perubahan tingkah ifalividu terjadi
karena pengalaman dan proses interaksi denganufiggk. Dengan demikian,
pengalaman, latihan, dan lingkungan sangat berpemgeerhadap perubahan
perilaku individu.

Selanjutnya adalah pembelajaran yang menurut HeRmal{2005:57)
dikemukakan sebagai berikut.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputh unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas dan perlengakpartasgrosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajafsianusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, daraganlainnya, misalnya
tenaga laboratoriunMaterial, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur,

fotografi, slide dan film, audio dan video tajp@silitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio aljsyjuga komputer.
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Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasaktik,
belajar, ujian dan sebagainya.

Pada kegiatan pembelajaran setidaknya harus ada onausia, material,
fasilitas, dan prosedur. Hal-hal tersebut merupdk&tor penentu bisa-tidaknya
dilaksanakan pembelajaran. Sehubungan dengan halebte, kegiatan
pembelajaran lebih kompleks dariada istilah belajgegiatan pembelajaran
terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam sitp@ndidikan, sedangkan belajar
merupakan bagian dari pembelajaran. Menurut Cor8ggdla, 2005:61),
dikatakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu prdsesana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memudagkira turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khustau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakdojels dari pendidikan.”
Selanjutnya, pengertian pembelajaran dikemukak#am gleh Sanjaya (2005: 78)
yaitu:

Pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungam giarahkan untuk

mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dbinlbaik sesuai dengan

potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. KataniPelajaran” adalah
terjemahan dariihstruction” yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan

di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengarwieh aliran Psikologi

Kognitif-Wholistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan

Dari pendapat di atas, pembelajaran lebdgmfokuskan pada interaksi
antara guru dan siswa serta sarana dan prasarangalaintuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikiapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan suatu proses pengaturaragaerixomponen yang

mendukung terjadi perubahan perilaku individu datgimasi pendidikan. Adapun
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komponen yang dimaksud meliputi unsur siswa, gtwjuan, bahan, metode,
media, serta sarana dan prasarana lain yang memgluku

Melalui kegiatan pembelajaran, maka difgdrohasil pembelajaran atau
hasil belajar. Menurut Sudjana (2005:19), “Hasilafge adalah suatu akibat dari
proses belajar dengan menggunakan alat pengukuadn lerupa tes yang
disusun secara terencana, baik tes tertulis,4@8 aupun tes perbuatan.” Selain
itu, Nasution (2006:35) mengemukakan, “Hasil belagdalah suatu perubahan
pada individu yang belajar, tidak hanya mengenagpt&ahuan, tetapi membentuk
kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi iddiyang belajar.”

Dari dua pendapat di atas, hasil belamarupakan hasil yang diperoleh
siswa setelah mempelajari materi tertentu dari rpatajaran yang berupa data
kuantitatif maupun kualitatif. Adapun untuk menguiian data tersebut,

digunakan alat berupa tes atau penilaian.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Banyak faktor yang mempengaruhi belajmwa. Setiap siswa pada
dasarnya mempunyai hasil atau prestasi belajar partgeda sebab hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapundiaking mempengaruhi hasil
belajar siswa menurut Slameto (2003:54) yaitu “Gakitern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam dirivitdi yang sedang belajar,
sedangkan faktor eksten adalah faktor yang adsaditdividu.”

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dikekan pula oleh

Hamalik (2005:94) yaitu "Perbedaan hasil belajar kdilangan para siswa
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disebabkan oleh faktor-faktor kematangan, lataakseig pribadi, sikap dan bakat
terhadap pelajaran, jenis mata ajaran yang dibefika

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas,arsecumum faktor yang
mempengaruhi hasil belajar meliputi dua bagianuytktor dari dalam dan dari
luar individu. Dari kedua faktor tersebut terdagfaktor-faktor lain yang
mempunyai kecenderungan untuk mempengaruhi kebkralselajar siswa.
Apabila dilihat dari faktor dalam dan luar, makdaps siswa dipengaruhi oleh
berbagai aspek yang ada hubungannya dengan kedietajar atau aktivitas

sehari-hari.

3. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Hal-hal lain yang harus diperhatikan guru sehubongdengan
meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar noénAili (2002:7-9) yaitu
“Penguasaan materi pelajaran, kemampuan menergpkesip-prinsip psikolog,
kemampuan menyelenggarakan proses belajar-mengdg@n, kemampuan
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi baru.”

Selanjutnya Sanjaya (2005:28-30) mengemukakan umeyabangkitkan
motivasi siswa dalam belajar sebagai berikut.
Memperjelas tujuan yang ingin dicapai.
Membangkitkan minat siswa.
Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar.
Berilah pujian yang wajar terhadap setiap kebeldrasiswa.
Berikan penilaian.

Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa.
Ciptakan persaingan dan kerja sama.

@ropaoop

Dapat disimpulkan bahwa membangkitkan motivasi laejasiswa

merupakan bagian dari upaya guru dalam meningkapkestasi belajar siswa.
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Apabila motivasi belajar ditingkatkan dengan balswa akan belajar dengan
baik pula, dan apabila belajar dilaksanakan dehg#fn maka akan menghasilkan

prestasi belajar yang tinggi.

C. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dewaskelah berkembang
dengan pesat, baik materi maupun kegunaannya. Makamyang dimaksud
adalah matematika sekolah yakni matematika yangréen di pendidikan dasar
dan pendidikan menengah. Matematika sekolah tersefaliri atas bagian-bagian
matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkanakemuan-kemampuan
dan membentuk pribadi siswa serta berpadu padaem&dngan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Elea Tinggih (Suherman, 2005:16) mendexrkan matematika secara
etimologi sebagai berikut
Secara etimologi, perkataan matematika berarti Uilpengetahuan yang
diperoleh dengan bernalar’. Hal ini dimaksudkanwmaltberarti ilmu lain
diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi Mal®matematika lebih
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalasmajangkan dalam ilmu
lain lebih menekankan hasil observasi atau eksgerign samping penaran.
Selain itu, James dan James (Suherman, 2005:16)gemeikakan
“Matematika adalah ilmu tentang logika mengenaitldensusunan, besaran, dan
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yamydadegan jumlah yang
banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitibaljaanalisis, dan geometri.”

Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari rpgra dalam segala

jenis dimensi kehidupan. Hal ini karena tidak sgdiersoalan kehidupan
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memerlukan kemampuan berhitung dan mengukur. Sy Rusyan (2004:9)
mengemukakan bahwa “Mata pelajaran matematika mienlikan kemampuan
bernalar, yaitu berpikir sistematis, logis, dantikridalam mengkomunikasikan
gagasan atau pemecahan masalah.”

Berdasarkan uraian di atas, matematika merupakatu silmu yang
berguna untuk melayani kebutuhan pengetahuan daéagembangan ilmu-ilmu
yang lain. Dalam hal ini matematika bukan pengetahmenyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya mmtika itu terutama untuk
membantu dalam memahami dan menguasai permasalséerti sosial,
ekonomi, dan alam.
matematika. Adapun ciri-ciri matematika dikemukakaleh Rusyan (2002:4)
yaitu “Memiliki objek kejadian yang abstrak dan &l pikir deduktif dan
konsisten. Matematika merupakan ilmu universal yar@mndasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalambdggai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia.” Perkembangan pesabidhng teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi pefi@ngan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teorupelg, dan matematika diskrit.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepasfaus peserta didik
mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali pesertik diengan kemampuan
bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkéormasi untuk

bertahan hidup pada keadaan selalu berubah, tatkk gan kompetitif.
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2. Fungsi Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika diajarkan kepada siswadkepaempunyai
fungsi yang hendak dicapai. Mengenai fungsi ataunfazd matematika
dikemukakan oleh Rusyan (2002:9) vyaittMatematika menumbuhkan
kemampuan bernalar, yaitu berpikir sistematis, dogdan kritis dalam
mengkomunikasikan gagasan atau dalam pemecahatamasa

Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka pemdelay@mtematika
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam nrérapewawasan dan
kehidupan manusia sehari-hari. Pentingnya belagematika tidak terlepas dari
perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. IiMi@abanyak persoalan
kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung da@ngukur.
Menghitung mengarah kepada aritmatika (studi teptalangan) dan mengukur
mengarah kepada geometri (studi tentang ukuranpdarsi benda). Aritmatika
dan geometri merupakan fondasi atau dasar darnmaste.

Dengan belajar matematika sejak dini, maka kemamoespikir siswa
akan lebih baik. Matematika akan menjadi dasar bBagnampuan berpikir
sekaligus memahami materi selanjutnya. Selaimmtatematika dijadikan sebagai
bagian dari alat yang digunakan dalam kehiduparmarselri untuk berbagai

keperluan.



